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ABSTRAK 
Dengan terpilihnya menjadi pemegang Presidensi G20 maka Indonesia memiliki nilai strategis dalam rangka pemulihan ekonomi sera dalam pencapaian Indonesia maju apabila indonesia mampu mengkapitalisasi segala peluang maupun tantangan  dengan kemanfaatan yang optimal bagi kepentingan Negara Indonesia. Dengan mengambil tema presidensi G20 tahun 2022 yaitu “Recover Together, Recover Stronger”, hal ini mengandung makna akan tercipta suatu pertumbuhan ekonomi yang inklusif, people centered, serta ramah lingkungan, dan berkesinambungan. Adapun penulis melakukan penelitian ini memiliki tujuan bahwa dengan presidensi Indonesia dalam G20 tahun 2022 akan menjadikan Indonesia sebagai negara penghubung bagi negara berkembang dikawasan Asia Pasifik. Situasi pandemi ini semakin layak Indonesia untuk menjadi sebagai bridge builder dalam memimpin pemulihan ekonomi untuk negara anggota G20. Adapun variabel yang digunakan dalam studi ini yaitu indicator dari pertumbuhan ekonomi diantaranya: IHSG, Inflasi, GDP dan PDB yang diperoleh dari publikasi Kementerian Keuangan RI dan Badan Pusat Statistik. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Paired t-test, dan Uji Wilcoxon.

Hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan secara signifikan terhadap kinerja Ekonomi Indonesia sebelum dan setelah presidensi G20 Indonesia dengan mengamati data Produk Domestik Bruto, Pertumbuhan Ekonomi, Indek harag Sahan Gabungan (IHSG), Inflasi, dan Neraca perdagangan sera Indek Angkatan Kerja. Juga Melalui Uji Satatistik Wilcopxon Dan Uji Rata-rata dua Sampel.
Kata Kunci: Presidensi G20, Pertumbuhan Ekonomi, IHSG
ABSTRACT 
The election of Indonesia as the holder of the G20 Presidency has strategic value for economic recovery and the attainment of advanced Indonesia if we are able to capitalize on opportunities and challenges with optimal benefits for Indonesia's interests. With the G20 theme for 2022, namely "Recover Together, Recover Stronger", it means that economic growth can be created that is inclusive, people centered, as well as environmentally friendly, and sustainable. The purpose of this research is that with Indonesia's presidency in the G20 this year, Indonesia will become a connecting country for developing countries in the Asia Pacific region. This pandemic situation is increasingly feasible to make Indonesia a bridge builder in leading the economic recovery for G20 member countries. The variables used are indicators of economic growth including: JCI, Inflation, GDP and GDP obtained from the publications of the Indonesian Ministry of Finance and the Central Bureau of Statistics. The analysis technique used is the Paired t-test, and the Wilcoxon test. The results of this study are that there was a significant increase in Indonesia's economic performance before and after the G20 presidency of Indonesia by observing data on Gross Domestic Product, Economic Growth, Composite Stock Price Index (IHSG), Inflation, and Trade Balance as well as the Labor Force Index. Also Through the Wilcopxon Statistical Test and the Two-Sample Average Test.
Keywords: G20 Presidency, Economic Growth, JCI
1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

G20 adalah forum antar negara yang dibentuk saat dunia menghadapi krisis yang mengglobal pada tahun 1999. Pada awalnya forum tersebut bernama G7, yang dibentuk pada tahun 1999 yang merupakan inisiasi anggota G7, kemudian G20 merangkul negara maju dan berkembang untuk bersama-sama mengatasi krisis, utamanya yang melanda beberapa negara Asia, Rusia, Amerika dan juga Amerika Latin. Adapun tujuan dibentuknya forum G20 yaitu guna menemukan solusi mendasar atas kondisi resesi ekonomi global saat itu. Forum G20 merepresentasikan kekuatan dari 80% ekonomi dunia, 75% perdagangan internasional, dan 2/3 populasi dunia. Dengan demikian dapat dipahami betapa pentingnya keberadaan forum ini untuk menentukan kebijakan ekonomi global.

Dengan terpilihnya Indonesia menjadi pemegang Presidensi G20, hal ini menunjukkan nilai strategis untuk pemulihan ekonomi serta pencapaian Indonesia Maju apabila Indonesia mampu mengkapitalisasi peluang dan tantangan melalui pemanfaatan yang maksimal bagi kepentingan negara Indonesia. Dengan demikian maka momentum tersebut harus dapat dimanfaatkan untuk pemulihan ekonomi dalam rangka mencapai Indonesia Maju, dengan memainkan peranan strategis bangsa Indonesia dalam mendorong upaya bersama untuk pemulihan ekonomi secara global. Dengan mengambil tema forum G20 tahun 2022 yaitu “Recover Together, Recover Stronger”, bermakna dapat tercipta pertumbuhan ekonomi yang inklusif, people centered, serta ramah lingkungan, dan berkesinambungan. Presidensi G20 akan dapat menjadikan Indonesia sebagai salah satu fokus perhatian dunia, khususnya bagi para pelaku ekonomi dan keuangan. Kesempatan ini harus dapat dimanfaatkan untuk menunjukkan (showcasing) berbagai kemajuan yang telah dicapai Indonesia kepada dunia, dan menjadi titik awal pemulihan keyakinan pelaku ekonomi pascapandemi, baik dari dalam negeri maupun luar negeri.

Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ke-17 forum G20 sudah terselenggara di Bali pada 15-16 November 2022. Yang mana KTT ini akan menjadi puncak dari proses serta usaha yang intensif dari seluruh alur kerja G20, yaitu: “Pertemuan Tingkat Menteri, Kelompok Kerja, dan Engagement Groups selama setahun Indonesia sebagai ketua G20”.

Terdapat tiga agenda utama dalam Presidensi G20 Indonesia yaitu: i) Arsitektur kesehatan global; ii) Transformasi ekonomi digital; dan iii) Transisi energi. Sedangkan dalam agenda keuangan Presidensi G20 Indonesia membawa enam agenda utama, yakni ‘exit strategy untuk mendukung pemulihan yang adil, pembahasan scarring effect untuk mengamankan pertumbuhan masa depan, sistem pembayaran di era digital, keuangan berkelanjutan, inklusi keuangan, dan perpajakan internasional’.

Bangsa Indonesia kini mencapai tahapan pemulihan ekonomi dengan baik, langkah-langkah strategis yang diambil telah membawa hasil gemilang yakni ekonomi Indonesia tumbuh 7,07 persen pada triwulan II tahun 2022 dan nilai ekspor tumbuh 37,7 persen. Keadaan ini dibarengi dengan baiknya penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia, positivity rate di bawah angka 1 persen, vaksinasi dosis pertama capai 53,62 persen, dan vaksinasi dosis lengkap sudah mencapai 31,50 persen pada Nopember 2022.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat topik penelitian dengan judul “Pengaruh Presidensi G20 Indonesia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”.
Literature Review
Pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonommerupakan suatu kenaikan kapasitas untuk jangka waktu yang panjang dari suatu negara untuk menyediakan berbagai barang kebutuhan ekonomi kepada penduduknya. Naiknya tingkat kapasitas itu sendiri dimungkinkan dengan adanya kemajuan atau penyusaian-penyusaian pada bidang teknologi, institusional (kelembagaan) dan ideologis terhadap berbagai tuntunan keadaan yang ada. Masing-masing untuk ketiga komponen pokok dari defenisi tersebut sangat penting untuk kita ketahui terlebih dahulu, seperti yang diuraikan dalam Todaro (1999: 130): “1) kenaikan output secara berkesinambungan adalah menisfestasi atau perwujudan dari pada yang disebut sebagai pertumbuhan ekonomi, sedangkan kemampuan penyediaan berbagai jenis barang itu sendiri merupakan tanda kematangan ekonomi (economi manurity) disuatu Negara yang bersangkutan, 2) perkembangan teknologi merupakan dasar prakondisi bagi berlansungnya suatu pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan, ini adalah suatu kondisi yang diperluhkan, tetap tidak cukup itu saja (jadi disamping kemajuan teknologi masih diperluhkan faktor-faktor lain, 3) guna mewujudkan potensi pertumbuhan yang terkadang didalam teknologi baru, maka perluh diadakan serangkain kelembagaan, sikap, dan ideology” (Todaro 1999: 130).

Untuk mengukur kemajuaan ekonomi suatu negara memerlukan alat ukur yang tepat, alat ukur tersebut antara lain: Produk Domestik Bruto (PDB), Perkapita, Kesejahteraan Penduduk, Tingkat Pengangguran.

Inflasi. Kebijakan yang diambil pemerintah dalam menaikan harga maupun tarif dasar listrik akan berdampak pada kenaikan harga-harga terutama barang-barang yang merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat. Dari kenaikan harga tersebut akan berdampak terhadap laju inflasi akan semakin tinggi. Dengan terjadinya inflasi maka daya beli suatu mata uang menjadi lebih rendah atau menurun. Dengan menurunnya daya beli sebagai dampak inflasi dari suatu mata uang, maka kemampuan masyarakat dalam hal memenuhi kebutuhan hidupnya baik barang maupun jasa juga semakin menurun. Laju inflasi yang berjalan dengan tidak stabil maka akan menyulitkan untuk membuat perencanaan bagi dunia usaha, tiada dorongan bagi masyarakat untuk menabung maupun melakukan investasi, menghambat laju perencanaan pembangunan oleh pemerintah, merubah struktur APBN maupun APBD dan banyak lagi dampak negatif lain yang tidak kondusif bagi kondisi perekonomian secara keseluruhan. Untuk dapat memahami inflasi, terdapat beberapa teori inflasi, salah satu diantaranya adalah teori strukturalis. Pendekatan dari teori ini menyatakan bahwa inflasi yang terjadi terutama di negara berkembang lebih banyak disebabkan oleh faktor-faktor struktural dalam perekonomian. Menurut teori strukturalis, terdapat dua masalah struktural pada perekonomian negara berkembang yang dapat mengakibatkan inflasi yaitu: “Pertama, penerimaan ekspor tidak elastis, yaitu pertumbuhan nilai ekspor yang lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan sektor lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh Terms of trade yang memburuk dan produksi barang ekspor yang kurang responsif terhadap kenaikan harga. Kedua, masalah struktural perekonomian negara berkembang lainnya adalah produksi bahan makanan dalam negeri yang tidak elastis, yaitu pertumbuhan produksi makanan dalam negeri tidak secepat pertambahan penduduk dan pendapatan perkapita sehingga harga makanan dalam negeri cenderung meningkat lebih tinggi daripada kenaikan harga barang-barang lainnya”. Hal ini akan mendorong lahirnya tuntutan kenaikan upah dari pekerja sektor industry, pada gilirannya akan menyebabkan kenaikan biaya produksi dan sudah barang tentu akan menimbulkan inflasi. Berhubung inflasi adalah kenaikan dari harga barang dan jasa secara umum, maka dalam mengukur perubahan laju inflasi (inflation rate) dari waktu ke waktu pada umumnya digunakan suatu angka indeks yang disebut Indeks Harga Konsumen (IHK). Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Menurut Sunariyah (2006:142): “indeks harga saham gabungan (IHSG) menggambarkan suatu rangkaian informasi historis mengenai pergerakan harga saham gabungan seluruh saham, sampai pada tanggal tertentu”. Dari pengertian tersebut bahwa IHSG merupakan suatu nilai yang berfungsi untuk mengukur kinerja dari saham gabungan di bursa efek. jadi Indeks harga saham gabungan seluruh saham merupakan suatu nilai yang digunakan untuk mengukur kinerja gabungan seluruh saham yang tercatat di suatu bursa efek. Tandelilin (2010) mengatakan: “Dasar perhitungan IHSG adalah agregat nilai pasar di seluruh saham yang tercatat.  Agregat nilai pasar adalah total dari perkalian setiap saham yang tercatat dengan masing- masing harganya pada hari tersebut, dalam perhitungan indeks, IHSG menggunakan seluruh saham tercatat sebagai komponen perhitungan indeks” (Tandelilin, 2010).

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan rasio penduduk yang tetgolong angkatan kerja, yaitu mereka yang bekerja dan tidak bekerja namun sedang aktif mencari kerja terhadap penduduk usia kerja (15 tahun ke atas). Keadaan TPAK perempuan di Indonesia selalu lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, sedangkan pertumbuhan penduduk antara perempuan dan laki-laki tidak memiliki selisih yang tinggi. 

Dampak Presidensi G20 Indonesia Terhadap Perekonomian Indonesia. Sesuai dengan data ekonomi Indonesia yang mana angka pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai angka diatas 5% pada tahun 2018, yang mana capaian tersebut merupakan angka yang cukup tinggi. Forum G20 ini dimanfaatkan secara maksimal oleh Indonesia untuk membuka diri pada investasi dan ide-ide segar yang bersumber dari negara anggota G20 serta peluang munculnya kerjasama di bidang ekonomi yang menciptakan lapangan pekerjaan. 

Pada KTT Jepang yang telah terselenggara tahun 2019, Indonesia mengajukan sebuah ide yang mendukung perkembangan ekonomi digital, ide tersebut bernama Digital Media Accelerator Hub atau disingkat menjadi “IDEA Hub”.  Program tersebut adalah program yang diinisiasikan menjadi tempat berbagi ide tentang model bisnis bagi perusahaan digital yang telah mencapai tingkat unicorn di negara-negara G20. IDEA Hub sendiri memiliki 2 fokus, yaitu Financial Inclusion, Sharing Economies dan Workforce Digitalization.

Pada sidang KTT Osaka Jepang tahun 2019 selain menginisiasikan sebuah program, di Indonesia juga melakukan perluasan bisnis dalam bentuk kerjasama dengan India dan Korea Selatan. Indonesia melakukan rencana kerjasama pengembangan infrastruktur di Sabang  untuk mendukung konektivitas dengan India, dan melakukan pembicaraan dengan Perdana Menteri India, Narendra Modi terkait kegiatan ekspor-impor kelapa sawit. Sedangkan dengan pihak Korea Selatan, Indonesia membahas tentang kerjasama bilateral bernama Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement atau yang disingkat dengan IKCEPA. Nantinya IKCEPA akan menginisiasikan beberapa program dan kerjasama di bidang industri dana serta investasi antara Indonesia dengan Korea Selatan.

Dapat diketahui, bahwa dengan bergabung forum G20, Indonesia mendapatkan banyak dukungan, khususnya dalam bidang ekonomi, dimana Indonesia melakukan ragam cara untuk mencapai kepentingan nasional. Kegiatan yang dapat kita ketahui adalah tawar menawar dengan negara lain serta membuka diri pada kegiatan investasi dari negara-negara yang tergabung dalam salah satu forum ekonomi terbesar di dunia. (Putri, 2020)

KTT G20 Indonesia bulan Nopember tahun 2022 di Bali yang diadakan saat menurunnya kondisi pandemi merupakan salah satu acara yang menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara dengan ekonomi yang mumpuni dna mampu mewakili negara berkembang lainnya. Selain itu, momen ini dapat digunakan sebagai momen yang menunjukkan citra positif kepemimpinan Indonesia di mata dunia dan menunjukan pada masyarakat internasional bahwa Indonesia memiliki objek pariwisata yang indah dan beragam serta produk dalam negeri yang memiliki kualitas baik. Dapat dikatakan bahwa terpilihnya Indonesia pada presidensi G20 memiliki nilai strategis terhadap segala aspek terutama di bidang ekonomi. Pemerintah secara optimis dapat mencapai Indonesia maju jika aspek-aspek peluang dapat bersinergi sebaik mungkin dan segala tantangan dapat dilalui.

Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

Indonesia berusaha untuk meningkatkan sector perekonomian dengan beberapa hal, misalnya dengan melakukan pembahasan mengenai Exit Strategy to Support Recovery yang mana bertujuan untuk menjaga dan mengawal negara-negara G20 selama melewati masa pemulihan.

Tidak hanya itu, Adressing Scaring Effect to Secure Future Growth sendiri menjadi pembahasan mengenai dampak dari adanyanya krisis dengan berusaha untuk menumbuhkan producktivitas, ketenagakerjaan dan sector keuangan lainnya. Pemerintah sendiri menyadari dengan adanya perekembangan teknologi yang semakin maju ini menyebabkan ada semakin banyak mata uang digital yang muali diperjualbelikan untuk mempermudah transaksi, serta hal-hal penting lainnya (Bank Indonesia, 2021). Presidensi G20 ini sendiri membawa dampak yang baik bagi perekonomian Indonesia, dimana Indonesia berhasil untuk ikut serta memberikan andil sebesar US$533 juta atau kurang lebih Rp7,6 Triliun pada PDB Indonesia.

Dalam penilaian kinerja Ekonomi dan kondisi ekonomi nasional, penulis menggunakan IHSG, Inflasi, Growth, GDP, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK).

Tabel 1. Kerangka Pemikiran

	No.
	Pra Presidensi G20 Indonesia
	Pasca Presidensi G20 Indonesia
	Hipotesis Perbedaan dan Pengukuran

	1
	IHSG
	IHSG
	Signifikan

Terdapat Perbedaan Positif

	2
	Inflasi
	Inflasi
	Signifikan

Terdapat Perbedaan Positif

	3
	Growth
	Growth
	Signifikan

Terdapat Perbedaan Positif

	4
	GDP
	GDP
	Signifikan

Terdapat Perbedaan Positif

	5
	TPAK
	TPAK
	Signifikan

Terdapat Perbedaan Positif


Hipotesis 

Penilitian ini secara umum adalah: Presidendi G20 Indonesia meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah suatu rancangan terperinci atau terencana untuk mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data, rancangan ini diciptakan untuk menjawab pertanyaan dari penelitian yang dilakukan Sekaran dan Bougie (2016, h. 95). Menurut Silaen (2018: 23) desain penelitian adalah desain mengenai keseluruhan proses yang dibutuhkan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang mengacu pada informasi sumber-sumber yang telah ada yaitu seperti pertumbuhan GDP, harga saham, IHSG, inflasi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang bersumber dari publikasi pemerintah, website, internet dan lain sebagainya (Sekaran, 2017). 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Komporatif. Menurut Seto dan Septianti (2019) yang dimaksud jenis pe- nelitian komperatif merupakan penelitian yang memiliki tujuan mencari tahu dan membandingkan. Dalam penelitian ini penelitian dilakukan dengan tujuan mencari tahu dan membandingkan indicator perekonomian Indonesia sebelum dan setelah presidensi G20 Indonesia, dalam hasl ini perekonomian Indonesia turun tajam sebagai dampak Pademi Covid-19 setelah diumumkan pertamakali yakni pada tanggal 02 Maret 2020. Penelitian ini dilakukan dengan mencari data melalui internet yaitu dengan memanfaatkan situs idx. co.id atau dengan mendatangi kantor galeri Bursa Efek Indonesia seran data publikasi BPS.
Data yang akan diuji melalui teknik analisis data yang melalui uji Hipotesis yait: data pertumbuhan Ekonomi dan IHSG, sedangkan data lainnya seperti inflasi, Neraca perdagangan, Tingkat partisipasi Angkatan kerja penulis lakukan dengan analisis deskritif. Teknik analisis data yang digunakan adalah independent sample t-test dan Uji Wilcoxon. Pengolahan data akan dilakukan melalui aplikasi SPSS 25.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Komitmen anggota G20 terhadap kebijakan yang terkalibrasi, terencana, dan dikomunikasikan dengan baik untuk mendukung pemulihan berkelanjutan dan untuk mengurangi efek luka pandemi maupun dampak spillover untuk mendukung pertumbuhan yang kuat, berkelanjutan, seimbang, dan inklusif.
Optimisme tersebut sejalan dengan kinerja perekonomian domestik yang terjaga sehingga proyeksi pertumbuhan ekonomi 2022 pada 4,5-5,3%. Membaiknya ekonomi merupakan kontribusi dari peningkatan konsumsi swasta dan investasi, kuatnya ekspor dan daya beli masyarakat di tengah kenaikan inflasi. 
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Gambarl 1. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Tahunan Indonesia
Ekonomi Indonesia triwulan III-2022 terhadap triwulan III-2021 (y-on-y) tumbuh sebesar 5,72 persen. Pertumbuhan terjadi pada hampir semua komponen pengeluaran, kecuali Komponen PK-P yang terkontraksi sebesar 2,88 persen.
Operasi moneter melalui kenaikan struktur suku bunga di pasar uang, sejalan dengan kenaikan suku bunga acuan akan ditempuh untuk membawa inflasi kepada sasarannya. Kebijakan lainnya yang mendukung pertumbuhan akan ditempuh melalui kebijakan makroprudensial yang akomodatif dalam mendorong pertumbuhan kredit perbankan. Menciptakan sistem pembayaran yang efisien, cepat, lancar dan aman. Kebijakan pendalaman pasar keuangan untuk meningkatkan nilai transaksi pasar keuangan sebagai sumber pembiayaan ekonomi.

Inflasi pada Oktober 2022 sendiri tercatat sebesar 5,17% (yoy), lebih rendah dari prakiraan awal maupun inflasi IHK bulan lalu yang sebesar 5,95%. Sementara stabilitas nilai tukar rupiah tetap terjaga di tengah menguatnya dolar AS, dengan depresiasi yang relatif lebih baik dibandingkan depresiasi sejumlah mata uang negara berkembang lainnya seperti, India, Malaysia, dan Thailand.
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perdagangan hari terakhir tahun 2022, Jumat (30/12/2022), ditutup turun tipis 9,46 poin (0,14%). IHSG bergerak dalam rentang 6.838,59-6.888,74 dengan nilai transaksi Rp 7,08 triliun. Pergerakan IHSG tahun 2022 berada dalam rentang 6.768,3 yang menjadi level terendah sepanjang tahun ini. Sedangkan level tertinggi pada level 7.318 pada 13 September 2022. Pada hari terakhir perdagangan saham BEI tahun 2022, Jumat (30/12/2022), IHSG ditutup turun tipis 9,46 poin (0,14%). IHSG bergerak dalam rentang 6.838-6.888 dengan nilai transaksi Rp 7,08 triliun.
Tabel 2: Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia (BEI) 2019-2022
	Bulan
	2019
	2020
	2021
	2022

	Jan
	6532.97
	5940.00
	5862.35
	6631.15

	Feb
	6443.35
	5453.00
	6241.80
	6888.17

	Mar
	6469.00
	4539.00
	5985.52
	7071.44

	Apr
	6455.00
	4716.00
	5995.62
	7228.91

	Mei
	6209.00
	4754.00
	5947.46
	7148.97

	Juni
	6359.00
	4905.00
	5985.49
	6911.58

	Jul
	6391.00
	5149.00
	6070.04
	6951.12

	Ags
	6328.00
	5238.00
	6150.30
	7178.59

	Sep
	6169.00
	4870.00
	6286.94
	7040.80

	Okt
	6228.32
	5128.00
	6591.35
	7098.89

	Nop
	6011.83
	5612.00
	6533.93
	7081.31

	Des
	6299.54
	5979.00
	6581.48
	


Tentang Neraca perdagangan Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa Indonesia kembali mencetak surplus pada Oktober 2022. Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan surplus neraca perdagangan mencapai US$ 5,67 miliar.
Ekspor Indonesia pada Oktober 2022 tumbuh 12,30% (year on year/yoy) menjadi US$ 24,81 miliar. Dibandingkan bulan sebelumnya ada kenaikan sebesar 0,13%. Sementara impor mencapai 19,14 miliar. Tumbuh 17,44% (year on year/yoy), namun kontraksi 3,40% dibandingkan bulan sebelumnya. Sementara angka Impor Indonesia pada Oktober 2022 berdasarkan catatan Biro Pusat Statistik mencapai US$ 19,14miliar.
Penduduk usia kerja merupakan semua orang yang berumur 15 tahun ke atas. Penduduk usia kerja cenderung meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Penduduk usia kerja pada Februari 2022 sebanyak 208,54 juta orang, naik sebanyak 3,18 juta orang jika dibanding Februari 2021. Sebagian besar penduduk usia kerja merupakan angkatan kerja yaitu 144,01 juta orang, sisanya termasuk bukan angkatan kerja sebesar 64,53 juta orang. 
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Gambar 2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Analisis Data

Kinerja ekonomi yang akan dianalisis secara statistic adalah Pertumbuhan Ekonopmi dan IHSG bulan januari tahun 2020 -September 2021 (sebelum Presidensi G20 Indonesia) dan Bulan Oktober 2021- Oktober 2022 (setelah Presidensi G20 Indonesia). Salah satu sebagai acuan penetapan waktu adalah Periode Presidensi Indonesia yang berlangsung selama satu tahun, mulai 1 Desember 2021 hingga 30 November 2022.
Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk Data IHSG
Teknik untuk pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon adalah untuk menguji data IHSG tahun 2021 dibanding dengan tahun 2022, dalam hal ini peneliti menduga bahwa terjadi peningkatan yang signifikan IHSG tahun 2022 setelah presidensi G20 Indonesia dibandingkan dengan IHSG tahun 2021 sebelum  presidensi G20 Indonesia.

Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: terjadi peningkatan yang signifikan IHSG tahun 2022 dibandingkan dengan IHSG tahun 2021 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ihsg

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2023

	
	IHSG Setelah – IHSG Sebelum

	Z
	4.352

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.000


Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai z sebesar negatif 4.352 dan Asymp.Sig. (one-tailed) sebesar 0,000. Dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.025, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan IHSG tahun 2022 dibandingkan dengan IHSG tahun 2021.

Uji Independent Sample t-test
Teknik dalam independent sample t-test adalah untuk menguji data pertumbuhan ekonomi Indonesia yang datanya tidak berpasangan, dalam hal ini peneliti menduga bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pertumbuhan ekonomi setelah presidensi G20 Indonesia dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi sebelum presidensi G20 Indonesia.
Tabel 4: Hasil Uji Independent Sample
	
	Levene's Test for Equality of

Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-

tailed)
	Mean Differe nce
	Std. Error Differe nce
	95%

Confidence Interval of the

Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upp er

	Pertumbuhan Ek.
	Equal variances

assumed
	1,309
	,003
	3,119
	5
	,008
	,040
	,451
	-,867
	,947

	
	Equal variances not

assumed
	
	
	3,119
	4
	,008
	,040
	,451
	-,868
	,948


Dari hasil output independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,025 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi indonesia setelah presidensi G20 Indonesia dibandingkan dengan  pertumbuhan ekonomi indonesia setelah  presidensi G20 Indonesia.
Pembahasan

Uji beda yang dilakukan menggunakan wilcoxon signed rank test dengan tingkat signifikansi 0.05 atau 5% one tile test memberikan hasil sebagai berikut:

Perbedaan pertumbuhan ekonomi sebelum dan setelah presidensi G20 Indonesia Berdasarkan pada tabel 4.6 dan 4.7 diketahui bahwa terdapat 11 data pertumbuhan ekonomi sebelum presidensi G20 Indonesia, dan terdapat 11 data pertumbuhan ekonomi setelah presidensi G20 Indonesia. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat kenaikan yang signifikan nilai pertumbuhan ekonomi setelah periode Presidensi G 20 Indomesia. Dampak positf dari presidensi G20 terlihat dari data perekonomian sepanjang 2022 dengan kecenderungan mencapai batas atas PDB mencatat pertumbuhan sebesar 5,4%, hingga bulan septenber 2022 dibanding periode Januari – September tahun 2021, bahkan kwartal III tahun 2022 mencapai 5,72%. 
Sedangkan Uji Independen dua Sampel untuk data IHSG menununjukkan hasil sebagai berikut: Berdasarkan pada tabel 4.8 dan 4.9 diketahui bahwa terdapat 6 data IHSG sebelum presidensi G20 Indonesia, dan terdapat 5 data pertumbuhan ekonomi setelah presidensi G20 Indonesia.

Hasil uji Independen dua Sampel menunjukkan bahwa terdapat kenaikan yang signifikan nilai IHSG setelah periode Presidensi G 20 Indomesia. Hal ini dapayt dilihat langsung dari data table 4.2 dimana pergerakan IHSG tahun 2021 berada dalam rentang 5862.35 yang menjadimlevel terendah sepanjang tahun 2021, sedang level tertinggi 6591.35 pada bulan oktober 2021.
Pergerakan IHSG tahun 2022 berada dalam rentang 6.768,3 yang menjadi level terendah sepanjang tahun 2022. Sedangkan level tertinggi pada level 7.318 pada 13 September 2022. Pada hari terakhir perdagangan saham BEI tahun 2022, Jumat (30/12/2022), IHSG ditutup turun tipis 9,46 poin (0,14%). IHSG bergerak dalam rentang 6.838-6.888 dengan nilai transaksi Rp 7,08 triliun. Inflasi pada tahun 2022 rerlatif stabil, dalam bulan oktober 2022 tercatat sebesar 5,17% (yoy), lebih rendah dari prakiraan awal maupun inflasi IHK bulan September 2022 yang sebesar 5,95%. Sementara stabilitas nilai tukar rupiah tetap terjaga di tengah menguatnya dolar AS.
Tentang Neraca perdagangan Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa Indonesia kembali mencetak surplus pada Oktober 2022. Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan surplus neraca perdagangan mencapai US$ 5,67 miliar. Ekspor Indonesia pada Oktober 2022 tumbuh 12,30% (year on year/yoy) menjadi US$ 24,81 miliar. Dibandingkan bulan sebelumnya ada kenaikan sebesar 0,13%. Sementara impor mencapai 19,14 miliar. Tumbuh 17,44% (year on year/yoy), namun kontraksi 3,40% dibandingkan bulan sebelumnya. Sementara angka Impor Indonesia pada Oktober 2022 berdasarkan catatan Biro Pusat Statistik mencapai US$ 19,14miliar.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengalami peningkatan pada tahun 2022 dibandingkan dibanding 2021. TPAK pada Februari 2022 sebesar 69,06 persen, sedangkan tahun 2021 sebesar 68,08, terdapat kenaikan naik 1,13 persen atau 0,98 persen poin dibanding Februari 2021.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisa data dan uji statistic yang dilakukan dan pembahasan secara keseluruhan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan secara signifikan terhadap kinerja Ekonomi Indonesia sebelum dan setelah presidensi G20 Indonesia dengan mengamati data Produk Domestik Bruto, Pertumbuhan Ekonomi, Indek harag Sahan Gabungan (IHSG), Inflasi, dan Neraca perdagangan sera Indek Angkatan Kerja. Juga Melaluio Uji Satatistik Wilcopxon Dan Uji Rata-rata dua Sampel. 
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